BAB IV

KESIMPULAN, BATASAN, DAN ANGGAPAN

4.1. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan di atas ada beberapa hal yang dapat dirangkum dan menjadi
hal yang perlu diperhatikan dalam proses pendekatan perencanaan dan perancangan :

1. Stadion Sepakbola di Kota Depok direncanakan oleh pemerintahan Kota Depok untuk
menjadi fasilitas atau wadah olahraga bagi warga Kota Depok maupun atlet.Walaupun
Kota Depok sudah memiliki stadion,yaitu stadion merpati namun kondisinya tidak
terawat dan di bawah standar nasional.Oleh karena itu diperlukan pendekatan
perencanaan dan perancangan stadion Sepakbola yang baru yang berstandar nasional.

2. Stadion Sepakbola di Kota Depok yang direncanakan merupakan stadion baru dengan
tapak baru, hal ini dikarenakan kondisi stadion merpati yang tidak memungkinkan untuk
dilakukan redesain.

3. Studi banding memberikan gambaran dalam perencanaan dan perancangan stadion
sepak bola

4.2. Batasan

Pada bab sebelumnya telah dibahas beberapa batasan-batasan dalam merencanakan stadion
sepakbola, batasan tersebut antara lain :

1. Perencanaan Stadion Sepakbola di Kota Depok berdasarkan pada Tata Cara Perencanaan
Teknik Bangunan Stadion SNI 03-3646-1994, Football Stadiums Technical Recommendation
and Requirements,FIFA dan Referensi-Referensi Standar Arsitektur Dunia

2. Program ruang bangunan stadion dibuat berdasarkan standar, studi besaran ruang, dan
studi banding

3. Stadion Sepakbola di Kota Depok merupakan stadion tipe b, dengan kapasitas 10.000-
30.000 kursi dan ruang lingkup kotamadya/ kabupaten

4.3. Anggapan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka timbul anggapan sebagai berikut :

1. Masalah status tanah, lokasi, dan tapak dianggap dapar diatasi
2. Situasi, kondisi, dan daya duku tanah kawasan yang digunakan dianggap siap untuk
dibangunnya bangunan stadion



